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ABSTRAK

CV Dewangga Sukses Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang teknik in sipil
yang berfokus pada penjualan alat-alat teknik sipil dan pengkalibrasian alat-alat teknik sipi.
Kondlsi persaingan bisnis sekarang membuat CV Dewangga Sukses perkasa harus
memfokuskan pola fikir yang berawal untuk mendapatkan keuntungan menjadi mementingkan
kepentingan pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Karena kondisi tersebut
diputuskan untuk merancang sebuah website dengan menggunakan metode Rapid Application
Development dengan membuat aktivitas utama yaitu up selling dan cross seling untuk
meningkatkan dan menstabilkan penjualan perusahaan. Kesimpulan dari penelitian merancang
website untuk membantu pihak pemasaran dapat memperkenalkan produknya secara luas dan
secara online serta untuk membantu proses penyimpanan data pelanggan agar lebih rapih dan
akurat, dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan
lama serta menstabilkan dan meningkatkan penjualan dengan adanya fitur warning system,
cross selling dan up selling.

Kata kunci: Rapid Application Development Prototyping, Up Selling, Cross Selling

ABSTRACT

CV Dewangga Sukses Perkasa is a company engaged in civil engineering that focuses on selling
avil engineering tools and calibrating civil engineering tools. The condition of business
competition now makes CV Dewangga Sukses Perkasa have to focus on a mindset that starts
with making profits to be concerned with the interests of customers and increasing customer
satisfaction. Due to these conditions, it was decided to design a website using the Rapid
Application Development method by making the main activities, namely up selling and cross
selling to increase and stabilize the company’s sales. The conclusion of the research is
designing a website to help marketers introduce their products widely and online and to help
the customer data storage process to be more neat and accurate, to attract new customers
and maintain relationships with old customers and to stabilize and increase sales with the
warning system feature, cross selling and up selling.

Keywords:Rapid Application Development Prototyping, Up Selling, Cross Selling
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1. PENDAHULUAN

Persaingan usaha saat ini semakin ketat yang membuat setiap perusahaan diharuskan
berfokus kepada kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen CV Dewangga Sukses Perkasa
yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang usaha penyedia dan
pengkalibrasi alat-alat teknik sipil. Namun saat ini perusahaan tersebut hanya memiliki website
yang diperuntukkan sebagai media iklan sedangkan untuk melakukan pemesanan diharuskan
menghubungi nomor kontak whatsappyang tertera pada website yang hanya dapat ditanggapi
pada hari dan jam kerja dimana hal tersebut kurang efisien untuk melakukan pemesanan dan
pembelian. Hal tersebut menjadi masalah dalam penjualan perusahaan yang hanya tingga
pada akhir tahun namun pada sebelumnya akhir tahun sangat kecil. Sehingga untuk
meningkatkan dan menstabilkan penjualan dari awal tahun hingga akhir tahun dibuat sebuah

website penjualan.

Produk alat-alat teknik sipil memang sudah mendapatkan pemasaran yang cukup baik melalui
website yang sudah ada namun website tersebut bersifat statis karena hanya menampilkan
spesifikasi produk saja tanpa adanya data harga dan kapasitas produksi (stok) dicantumkan
pada website yang sudah ada. Sehingga diputuskan suatu strategi dengan merancang sistem
informasi penjualan melalui on/ine atau web dengan metode Rapid Application Development

dengan dua aktivitas penjualan yaitu cross selling dan up selling.

Metode yang digunakan untuk merancang website yaitu Rapid Application Development dan
alasan tidak menggunakan marketplace yang sudah tersedia dikarenakan tidak dapat
menggunakan fitur up selling dan cross selling. Sehingga jika menggunakan template yang
sudah tersedia, tidak dapat untuk menggunakan fitur warning system, cross selling dan up
selling. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rancangan sistem informasi dalam

menerapkan warning system, cross selling dan up selling untuk meningkatkan penjualan.

2. METODOLOGI

Metodologi penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut dimana berikut
langkah-langkah untuk merancang sistem informasi penjualan dengan cross selling dan up
selling dengan metode Rapid Application Development. Berikut langkah-langkah pada

metodologi penelitian (Valacich, 2017):
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Tahap pertama yaitu membuat system planning yang didalamnya memiliki dua tahapan
elemen yaitu system requestyang membuat business needs, business requirement dan
Intangible value yang setelah hasilnya didapat dilanjutkan membuat fechnical feasibility
dan organizational feasibility.

Tahap kedua setelah didapatkan dari tahap pertama yaitu tahapan system analyst
dimana tahapab didalamnya terdiri dari analisis kebutuhan yang berisi tahapan
functional requirement dan non-functional requirement setelah didapat hasilnya
dilanjutkan membuat use case diagram yang berupa diagram yang berbasis kasus yang
dimana bagaimana keterkaitan hubungan aktor dengan kasus yang dilakukan, setelah
dibuat dilanjutkan dengan membuat activity diagram dimana aktifitas apa saja yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ingin dilakukan. Setelah dibuat dilanjutkan
dengan membuat sequence diagram yaitu diagram yang dimana menjelaskan suatu
kejadian berdasarjan waktu kejadiannya untuk mencapai tujuannya.

Tahap ketiga yaitu membuat system design dimana ada dua elemen yaitu wser
Interface design dimana bagaimana tampilan sistem yang akan dirancang dalam
bentuk sketsa lalu selanjutnya membuat data mode/ dimana didalamnya menjelaskan
bagaimana hubungan antara setiap entitas-entitas yang digunakan.

Tahap keempat yaitu merancang website yang ingin dibuat berdasarkan data dari
ketiga tahap sebelumnya vyang dimana website yang telah dirancang
diimplementasikan dan diuji dengan membuat konstruksi website dan melakukan
pengujian blackbox testing dimana berupa penguijian fitur-fitur yang diminta oleh
perusahaan untuk functional requirement dan dilanjutkan dengan user acceptance test
dimana penguijian tersebut diuji kepada wuser yang kedepannya akan menggunakan
website tersebut sebagai admin dan layak atau tidaknya website yang telah dirancang
setelah didapat hasilnya layak atau tidak kemudian dibuat analisis keseluruhannya,
kesimpulan dan saran untuk perusahaan. Rumus perhitungan untuk wuser acceptance

test:

e Persentase = % x100% (1)
e Penilaian = Jumlah penilai x Nilai (2)
e Jumlah Penilaian = Y Penilaian 3)
e Jumlah per Responden Pertanyaan = Jumlah 4)

Jumlah Responden

. lah R den Pert
o Persentase Nilai Pertanyaan = [Tl per Responden Fertanyaan (5)
Angka Bobot Tertinggi
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P Nilai P
o Rata - Rata Total Persentase = Z2ersentase Nilai Pertanyaan (6)
Jumlah Pertanyaan

3. ISI
Isi merupakan hasil penelitian dan pembahasan

3.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan yang pertama dari tahap pertama yaitu system planning yang

pertama berupa system request yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 System Request
System Request: Sistem Penjualan Alat-Alat Teknik Sipil Online

Business Needs | Project ini dibangun untuk:
1. Mendapatkan pelanggan baru lewat internet
2. Meningkatkan penjualan dengan cross selling dan upselling

Business Requirement:
Sistem yang mendukung penjualan alat-alat teknik sipil secara online. Fitur-fitur yang harus ada:
1. Fitur Pengelolaan Produk
2. Fitur Cross Selling
3. Fitur Upselling
4. Fitur Warning System
5. Fitur Memperluas Jangkauan Pasar
Business Value:
Intangible Value:
e Meningkatkan penjualan bagi perusahaan
e Menjaga konsistensi penjualan produk bulanan per tahun

Selanjutnya analisis kelayakan yang berisi technical feasibility dan organizational

feasibility yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3.
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Tabel 3.2 Technical Feasibility

Date: 30 November 2020

Penjelasan . 4. Sangat
Isian ‘ 1. Sangat Kurang | 2. Kurang ‘3.Balk ‘ Baik

Kefamiliaran dengan Website 1 2 3 4

Pengguna familiar terhadap pengoperasian aplikasi ini O O X ]

Pengembang familiar terhadap pengembangan aplikasi ini 0 a X ]

Kefamiliaran dengan Teknologi 1 2 3 4

Pengguna familiar dengan teknologi pendukung aplikasi. O O X X

Pengembang familiar mengembangkan aplikasi dengan platform O O X

PHP MySQL, bahasa pemograman dan tool IDE yang dipilih.

Jumlah pengembang yang dibutuhkan 1 Orang

Waktu yang dibutuhkan dalam mengembangkan aplikasi ini 4 Bulan

Kompabilitas 1 2 3 4

Kebutuhan pengguna terhadap kompabilitas aplikasi untuk =

terintegrasi dengan aplikasi lain

Kompabilitas aplikasi terhadap teknologi yang ada pada

organisasi

Secara analisis kelayakan teknis, apakah

aplikasi layak dikembangkan sesuai kriteria | X Layak [ Tidak Layak

di atas?

Tabel 3.3 Organizational Feasibility

CV Dewangga Sukses Perkasa

Date |
Anggota Tim

User Dadang
System Analyst Fajar
Business Analyst Fajar
Programmer Fajar
Tester Dadang

Apakah aplikasi ini mendukung visi dan misi organisasi?

Ya

Apakah aplikasi ini sesuai dengan tugas, fungsi dan KPI unit kerja anda?

Ya

Apakah aplikasi ini selaras dengan bisnis unit kerja anda?

Ya

kriteria di atas?

Secara analisis kelayakan
organisasi, apakah layak
dikembangkan sesuai

Layak

O Tidak Layak

Selanjutnya masuk ketahap kedua system analyst yang berisi analisis kebutuhan yang

didalamnya terdiri dari functional requirement dan non-functional requirement.

1. Functional Requirement berisi kebutuhan tentang fungsi software yang akan dirancang

a. Fitur pencarian produk f. Fitur admin untuk melihat rekap seluruh penjualan
b. Fitur kategori produk g. Fitur warning system

c. Fitur pembayaran h. Fitur cross selling

d. Fitur stok barang i. Fitur up selling

e. Fitur member

2. Non-Functional Requirement yaitu kebutuhan diluar fungsi software pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Non-Functional Requirement
Sistem Penjualan Alat-Alat Teknik Sipil Online

Date: 30 November 2020

Operational Requirements

1. Sistem dapat digunakan oleh semua perangkat lunak yang lainnya
2. Sistem layanan harus memiliki tingkat target ketersediaan 95%
Performance Requirement

1. Waktu respon harus tidak lebih dari 5 detik

2. Mampu diakses oleh lebih dari 25 pengguna secara bersamaan
3. Server harus bersih dari virus

Security Requirement

1. Akses ke dalam system tanpa otomasi tidak dimungkinkan

2. Data hanya dapat diubah oleh administrator sistem

Selanjutnya salah satu dari hasil use case diagram yang dapat dilihat pada Gambar

3.1.

Mengkonfirmasi Edit Data Member

‘Mengkonfirmasi Pemesanan
Mengelola Data Pelanggan dan Data Ordel
// Mengisi Kategor Produk, Mengisi Produ

N\

Admin

Viengirimkan Promosi Secara Cross
Selling dan Upsclling

Mengirim Laporan Pemesanan lengatur Isi Konten yang
Ditampilkan

Aelihat atau Mengedit Data
fa Meng \\ Melihat Kategori Produk dan Produk
\w Mendapat Tawaran Notifikasi

Pelanggan

I

I

Owner

Melihat Laporan Pemesanan

Gambar 3.1 Use Case Diagram

Selanjutnya activity diagram yang diambil dari warning system yang dapat dilihat pada

Gambar 3.2.
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Administrator Member/Pelanggan Baru

Login Admin

Gambar 3.2 Activity Diagram Warning System

Selanjutnya sequence diagram yang diambil dari warning system yang dapat dilihat pada
Gambar 3.3.

O

Layar Login Layar Laporan
Admin Penjualan Pelanggan
I I I

Admin : :

|
. |
Login Ke Websi |
L
—Mengecek Laporan Penjualam—»

| ———Mendapatkan Notifikasi Penjualan Dibawah Batas Minimun————

v

|
|
i
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.3 Sequence Diagram Warning System

Tahap selanjutnya yaitu tahap ketiga yaitu system design yang pertama dibuat salah satunya

user interface diagram antarmuka menu utama yang dapat dilihat pada Gambar 3.4
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Header Cari Produk ‘ ‘ Checkout Barang

Kategori Produk

Slide Tklan

Media Sosial ‘

‘ Kategori

Produk Produk Produk Produk

Gambar 3.4 Menu Utama

Dilanjutkan dengan membuat data mode/ salah yang dilihat pada Gambar 3.5.

Pemesanan

Member
e
e bganggota .
s cmail Konfirmasi Sl
e telephone DO
o alaw e kode_order e alamat
Nyl o anggal L e cmail
e nama_pemilik |- e telephone
e nama_bank « jenis_kelamin
e jumlah_transfer *  password
« alamat_kirim
N
«  username —
« password N
e nama e _id_produk
« telepon e B e
< e e nama_produk
e deskripsi
e harga
e stok
. views

Gambar 3.5 Data Mode/
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3.2 Implementasi, Pengujian Sistem dan Analisis

Implementasi berupa hasil konstruksi website dari warning system, tampilan website home
dan tampilan website produk yang dapat dilihat pada Gambar 3.6 sampai 3.8.

Pargualan Kutang Dan 70%

[EC

Gambar 3.6 Warning System

. acom 1 Office ng K ndung % Checkout & Keofirman ¥ Member
DEWANGGA

SUKSES PERKASA Tipe Hore o Search

& Shop By Category

W Labaratorium Tanah

% Laboratorium Batuan
W Laboratorium Semen
W Laboratorium Beton

% Laboratorium Aspal

Gambar 3.7 Tampilan Website Home

ﬁ c t # Home » Detail Produk » Laboratorium Beton » Digital Compression Machine

Digital Compression Machine
» Kode Barang. BR11
» Kasegari: Laboatorium Beton

B Laboratorium Tanah

B Laboratorium Batuamn

B Laboratorium Semen Rp. 40.000.000,-
B Laboratorium Beton f
BLaboratorium Aspal

warembt.evol

Object not
found!

The requested URL was
mot found on this saver.
The link on the referring
page seems 10 be wrong of
outdated. Please mform the

DIGITAL COMPRESSION MACHINE

AT AT FTIAT TEY AN BETIN TUGITAT dicansans ssnib mashanns dalam hal man

author of that page sbout

tha srene

S EE Ve — =

Gambar 3.8 Tampilan Website Produk
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Selanjutnya melakukan penguijian blackbox testing yang salah satunya untuk warning system

yang dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Blackbox Testing Warning System

Kasus Berhasil | Tidak
Menampilkan Notifikasi pada Halaman Admin Saat Penjualan Menurun di Bulan Ya
Selanjutnya
Selanjutnya dilakukan user acceptance test yang hasil dapat dilihat pada Tabel 3.6
sampai 3.8.
Tabel 3.6 Hasil Jawaban Responden
Penilaian Persentase
No. Pertanyaan

AlB|C|D| A B C D

1 [Apakah fitur pencarian produk mudah digunakan? 200000 [ 100% | 0% | 0% | 0%

2 |Apakah fitur kategori produk sudah cukup lengkap? 20000 0 [ 100% | 0% | 0% | 0%

3 |Apakah fitur pembayaran cukup jelas? 0 LT 0] 0% | 50% | 0% | 0%

4 | Apakah fitur stok barang membantu pengelolaan produk? L D00 0% | 5% | 0% | 0%

5 |Apakah fitur member mudah didaftarkan? 01 200707 0% | 100% ] 0% | 0%

6 |Apakah admin bisa melihat rekap penjualan dengan lengkap? | 2 | 0 | 0 [ 0 | 100% | 0% | 0% | 0%

7 |Apakah sistem bisa digunakan oleh semua perangkat funak? | 0 | 2 | 0 [ 0 ] 0% | 100% | 0% | 0%

§ | Apakah respon waktu kurang dari 5 detik? 200000 100% | 0% | 0% | 0%

Tabel 3.7 Perhitungan Nilai User Acceptance Test

2
e

Pertanyaan

Penilaian

Ax4

o
&

®
S

Jumlah
Dxl

Apakah fitur pencarian produk mudah digunakan?

Apakah fitur kategori produk sudah cukup lengkap?

Apakah fitur pembayaran cukup jelas?

Apakah fitur stok barang membantu pengelolaan produk?

Apakah fitur member mudah didaftarkan?

Apakah admin bisa melihat rekap penjualan dengan lengkap?

Apakah sistem bisa digunakan oleh semua perangkat lunak?

[l N Ko N RO, TN RSN A5 R ISR

Apakah respon waktu kurang dari 5 detik?

X0 S| ||| |0 |0

SN |IDSD|DN|Ww|w oo

(el Henll Ken il Re il R=—J | | 1} Kl Fem)

(==l Fen i Fenj fen 3l Ken ) fenll Ren ) K
O IDN|[o | DN N oo |oo
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Tabel 3.8 Hasil Perhitungan User Acceptance Test

Nilai
Pertanyaan Jumlah | Jumlah/Responden | Persentase

1 8 4 100%
2 8 4 100%
3 5 2,5 63%
4 7 3,5 88%
5 6 3 75%
6 8 4 100%
7 6 3 75%
8 8 4 100%

Rata-Rata Total Persentase 75%

Analisis Keseluruhan

Dari hasil yang telah dibuat dapat di analisis hasil dari website yang telah dibuat dan

dikembangkan dengan fungsi-fungsi yang ada atau terdapat dalam program yang

dikembangkan dapat berfungsi dengan baik dan user interface yang mudah dipahami oleh

pembeli maupun admin dan secara klasifikasi sudah dalam klasifikasi kuat sehingga website

tersebut dapat dikatakan memenuhi kebutuhan untuk proses meningkatkan penjualan dengan

adanya cross selling dan up selling.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan, diantaranya:

1.

Membantu pihak pemasaran produk untuk memperluas dan mengenalkan produk
secara online.

Aplikasi RAD yang dibuat menggunakan sistem online yang berbasis web, maka
proses penyimpanan data dapat lebih akurat dan dapat tersimpan rapi.

Pihak administrator dapat dengan mudah mengelola data pelanggan.

Pengguna dapat memperoleh informasi yang diinginkan dengan cepat untuk
mendapatkan pelanggan baru, meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan
mempertahankan pelanggan.

Usulan pada sistem yang dibuat telah memenuhi kebutuhan dan terintegrasi dengan
sistem informasi pemasaran

Usulan sistem ini dapat meningkatkan dan juga menjaga stabilitas penjualan pada

perusahaan dengan adanya fitur-fitur warning system, cross selling dan up selling.
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